
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Masa nifas merupakan masa dimana tubuh ibu melakukan adaptasi 

pasca persalinan, melalui perubahan kondisi tubuh ibu hamil kembali ke 

kondisi sebelum hamil. Masa ini dimulai setelah plasenta lahir, dan 

sebagai penanda berakhirnya masa nifas berdasarkan penanda tersebut 

adalah 6 minggu atau 42 hari (Astuti, Judistiani, Rahmiati, & Susanti, 

2015).  

Menurut Depkes, penyebab kematian maternal di Indonesia adalah 

perdarahan (30,1%), hipertensi (26,9%), infeksi (5,6%), persalinan lama 

(1,8%) dan komplikasi abortus (1,6%). Perdarahan merupakan penyebab 

paling besar kasus kematian pada masa nifas, salah satu faktor utama dari 

perdarahan masa nifas adalah karena gagalnya proses involusi 

(Kementrian Kesehatan RI, 2016).  

Asuhan yang tepat pada jam-jam pertama dan hari setelah 

melahirkan bisa mencegah sebagian besar kematian ibu. Beberapa 

kebutuhan dasar pada masa nifas di 2-12 jam pertama pasca persalinan 

diantaranya nutrisi, mobilisasi dini, eliminasi, dan kebersihan diri. Salah 

satu asuhan esensial yang diperlukan ibu post partum agar dapat 

mengoptimalkan kontraksi uterus dalam membantu proses involusi uteri 

yaitu dengan mobilisasi dini (Andina, 2018) 
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Mobilisasi dini merupakan aktivitas yang dapat dilakukan secara 

bertahap, dengan memberikan jarak antara aktivitas dan istirahat. Dalam 2 

jam setelah bersalin ibu harus sudah bias melakukan mobilisasi. Dilakukan 

secara perlahan-lahan dan bertahap. Dapat dilakukan dengan miring kiri 

atau kanan terlebih dahulu, kemudian duduk dan berangsur-angsur untuk 

berdiri dan jalan. Salah satu manfaatnya adalah untuk mempercepat 

involusi alat kandungan (Elisabeth Siwi Walyani, 2017).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sabrina Dwi Prihartini (2014) 

di Paviliun Melati RSUD Jombang dengan populasinya adalah ibu nifas 

yang melahirkan secara pervaginam 2 jam setelah melahirkan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap 

penurunan TFU pada ibu nifas sebelum dan sesudah mobilisasi dini.  

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Rista Apriana, 

Priharyanti Wulandari, Novita Putri Aristika (2016) di RSUD Tugurejo 

Semarang dengan populasinya adalah ibu post partum spontan. Sebelum 

melakukan mobilisasi dini peneliti melakukan pengukuran tinggi fundus 

uteri pada dua kelompok berbeda yaitu kelompok intervensi dengan tinggi 

fundus uteri 13,90 cm dan kelompok kontrol dengan tinggi fundus uteri 

13,60 cm. Setelah melakukan mobilisasi dini, rata-rata tinggi fundus uteri 

pada kelompok intervensi mengalami penurunan menjadi 12,75 cm dan 

pada kelompok kontrol menjadi 11,60 cm.  

Dari dua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh mobilisasi dini terhadap penurunan tinggi fundus uteri pada ibu 
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nifas secara bertahap. Dimulai setelah 2 jam post partum sesuai dengan 

kemampuan ibu, supaya proses involusi uterus dapat berjalan dengan baik 

yang ditandai dengan adanya penurunan tinggi fundus uteri. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk 

memberikan asuhan kebidanan pada ibu nifas berupa “Penatalaksanaan 

Mobilisasi Dini Untuk Mempercepat Penurunan TFU”.  

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang diatas apakah asuhan kebidanan dengan 

penatalaksanaan mobilisasi dini untuk mempercepat penurunan TFU pada 

ibu nifas?  

C. TUJUAN ASUHAN  

Tujuan dilakukan asuhan ini untuk mengetahui penurunan tinggi fundus 

uteri (TFU) setelah dilakukan mobilisasi.   

D. MANFAAT TEORITIS  

1. Manfaat Teoritis  

Menambah teori yang dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan kebidanan khususnya dalam memberikan asuhan kebidanan 

masa nifas pada ibu post partum normal terhadap percepatan penurunan 

TFU, dengan mobilisasi dini. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Klien  

Setiap klien menjadi tahu ternyata mobilisasi dini memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap percepatan penurunan tinggi 

fundus uteri (TFU).  

b. Bagi BPM  

Sebagai informasi mengenai pengetahuan bagi bidan mengenai 

asuhan pada masa nifas dalam melakukan praktik kebidanan agar 

diaplikasikan dalam memberikan asuhan.  

c. Bagi Institusi Pendidikan  

Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas 

lembaga pendidikan yang ada dan dapat menjadi pertimbangan 

untuk diterapkan dalam dunia pendidikan.  

d. Bagi Penulis  

Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman penulis 

dalam memberikan asuhan kebidanan pada masa nifas agar 

selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan 

praktik.  
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